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ABSTRACT

This study aims to produce a test instrument to measure students' higher order
thinking skills in the field of mathematics to produce a test instrument to measure
problem solving skills by looking at the development procedure and the quality of
the developed mathematical problem solving test instrument. The type of research
used is the development of test instruments to measure mathematical problem
solving skills. The test subjects in this study were fifth grade students of Banjar
Agung 2 State Elementary School, Serang City, totaling 30 students. Based on the
results of the trials conducted, it was found that: (1) the math problem solving test
instrument has been said to be "valid" because based on the CVR results, namely
1 and meets the criteria, namely 20.99 and CVI, namely 1 with a very suitable
category or is in the range of 0.68-1.00 (2) the math problem solving test instrument
has been said to be reliable with a value of 0.76 with a high category, and is in the
range of 0.60 <r11<0, 80 (3) the math problem solving test instrument has a fairly
good difficulty level, namely 50% of the questions have a good difficulty level then
the average difficulty level obtained is 0.59 with a moderate category, which is in the
range of 0.31-0.70 (4) the math problem solving test instrument has a good
differentiating power 100% of the questions meet the criteria for differentiating power
and the average differentiating power obtained is 0.38 with a sufficient category or
in the range Dp>0.2. Thus the math problem solving test instrument in the form of
High Order Thinking Skill has good quality.

Keywords: test instrument development, HOTS, mathematics

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah insrumen tes untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam bidang matematika
menghasilkan sebuah instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah dengan melihat prosedur pengembangan dan kualitas instumen tes
pemecahan masalah matematika yang dikembangkan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah pengembangan instrumen tes untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SD Negeri Banjar Agung 2 Kota Serang yang berjumlah 30 orang siswa.
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, diperoleh bahwa: (1) instrumen tes
pemecahan masalah matematika sudah dikatakan “valid” karena berdasarkan hasil
CVR yaitu 1 dan memenuhi kriteria yaitu 20,99 dan CVI yaitu 1 dengan kategori
sangat sesuai atau berada pada kisaran 0,68-1,00 (2) instrumen tes pemecahan
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masalah matematika sudah dikatakan reliabel dengan nilai 0,76 dengan kategori
tinggi, dan berada pada kisaran 0,60<r11<0,80 (3) instrumen tes pemecahan
masalah matematika memiliki tingkat kesukaran yang cukup baik yaitu 50% dari
soal memiliki tingkat kesukaran yang baik kemudian rata-rata tingkat kesukaran
yang diperoleh adalah 0,59 dengan kategori sedang yaitu berada pada kisaran
0,31-0,70 (4) instrumen tes pemecahan masalah matematika memiliki daya
pembeda yang sudah baik 100% soal memenuhi kriteria daya pembedan dan rata-
rata daya pembeda yang diperoleh adalah 0,38 dengan kategori cukup atau berada
pada kisaran Dp>0,2. Dengan demikian instrumen tes pemecahan masalah
matematika dalam bentuk High Order Thinking Skill memiliki kualitas yang baik.

Kata Kunci: pengembangan instrumen tes, HOTS, matematika

A. Pendahuluan

Salah satu bagian dalam
kegiatan pembelajaran adalah
evaluasi yang biasanya berada pada
bagian akhir pembelajaran. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengukur tingkat
keberhasilan suatu proses
pembelajaran. Evaluasi di dalam
dunia pendidikan sering kita dengar
dengan  evaluasi  pembelajaran,
dimana tenaga pendidik di tuntut untuk
melakukan evaluasi terhadap
pembelajaran yang mereka berikan
kepada peserta didik. Meskipun
evaluasi pembelajaran  biasanya
dilakukan di akhir pembelajaran,
namun evaluasi dirancang sedemikian
rupa dan disiapkan  sebelum
pembelajaran dilakukan. Evaluasi
pembelajaran ini sering juga disebut
penilaian hasil belajar atau
assesment.

Penilaian hasil belajar atau
assesment pembelajaran merupakan
alat ukur yang biasa digunakan oleh
guru untuk mengetahui katercapaian
peserta didik dalam memahami dan
manguasai materi-materi yang telah
ditetapkan guru dalam bentuk tujuan
pembelajaran. Dalam melaksanakan
proses pembelajaran guru
memulainya dengan membuat
perangkat ajar. Salah satu perangkat
ajar yang digunakan sebgai panduan
guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran adalah RPP (rencana

pelaksanaan pembelajaran) atau
dalam kurikulum merdeka istilahnya
modul ajar. Salah satu bagian dari
modul ajar tersebut adalah tujuan
pembelajaran, yang ditetapkan oleh
guru sesuai dengan kompetensi dasar
yang ada.

Evaluasi pendidikan adalah
proses penilaian yang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan
pembelajaran untuk mengetahui hasil
dari tujuan pendidikan (Kurniawan,
2015). Evaluasi pembelajaran ini
dilaksankan untuk mengetahui tingkat
ketercapaian peserta didik terhadpa
materi yang telah dipelajari pada gari
itu. Maka evaluasi pembelajaran yang
dilakukan dalam proses pembelajaran
juga dapat digunakan sebagai alat
ukur bagi proses pembelajaran yang
telah dilakukan para pendidik.

Alat ukur dalam penelitian
biasanya  dinamakan instrumen
penelitian. Instrumen adalah alat ukur
dalam rangka pengumpulan data.
Dalam ilmu sosial banyak ahli yang
telah membakukan alat ukur atau
instrumen untuk beberapa kebutuhan
pengukuran. Dalam penelitian sosial
bila hendak menggunakan alat ukur
baku untuk pengukuran maka
pengumpulan data perlu melaporkan
hasil pengujian kualitas ukur oleh
orang yang telah membakukannya
(Purwanto & Ridhuan, 2014)

Pada proses belajar mengajar,
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informasi tentang ketercapaian
peserta didik terhadap kompetensi
dasar dapat diperolah setelah
melakukan kegiatan evaluasi
pembelajaran. Evaluasi ini digunakan
sebagai alat ukur. Pengukuruan
tersebut dilakukan dengan
menggunkan instrumen atau alat ukur
yang secara dominan biasanya
berupa tes atau assesment hasil
belajar. Tes adalah salah satu hal
penting yang perlu diperhatikan
karena kualitas sebuah tes
menetukan keakuratan dalam
mengukur hasil belajar siswa atau
peserta didik.

Oleh karena hal tersebut maka
seorang pendidik harus memiliki
kemampuan yang baik dalam
merancang sebuah tes untuk dapat
digunakan dalam proses pengukuran
hasil belajar peserta didik. Seorang
guru harus terampil dalam menyusun
sebuah instrumen tes yang tapat dan
sesuai, mulai dari bentuk soal,
validitas, reabilitas dan lainnya, agar
pengukuran yang dilakukan benar-
benar akurat dalam menggambarkan
keadaan pemahaman peserta didik
setelah melawati proses
pembelajaran.

Soal-soal tes yang dibuat
terkadang tidak sesuai dengan
kompetensi dasar dan indikator dalam
pembelajaran itu sendiri serta tidak
memperhatikan level ranah kognitif
yang dikemukakan oleh Bloom,
dengan membagi lavel kognitif
menjadi 6 level, mulai dari C1 sampai
C6, yang dapat dijelaskan sebagai
berikut: C1 adalah ingatan, C2
pemahaman, C3 aplikasi, C4 analisa,
C5 evaluasi, dan C6 mencipta.

Soal yang berada pada level C1,
C2, dan C3 adalah level berfikir tingkat
rendah  (Low  order  thinking).
Sedangkan level C4, C5, dan C6
adalah soal-soal yang dikategorikan
sebagai soal dengan ranah kognitif
tinggi (Hihg order thinking).

Soal dengan tipe HOTS (High
order thinking skill) adalah soal yang
menuntut kemampuan berfikir tingkat
tinggi dan melibatkan proses bernalar,
sehingga dapat mengasah
kemampuan berpikir  kritis, logis,
reflektif, metakognitif, dan kreatif.
Soal-soal dengan tipe HOTS melatih
siswa untuk berpikir dalam level
analisis, evaluasi, dan mengkreasi.
Tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk mengkajiapakah soal-soal tipe
Higher Order Thinking Skill (HOTS)
yang membutuhkan pemikiran tingkat
tinggi dapat mendukung kemampuan

literasi matematika siswa
(Suryapuspitarini et al., 2018).
Salah satu manfaat

menggunakan HOTS pada
pembelajaran yaitu informasi atau
pengetahuan yang dipelajari siswa
akan tersimpan lebih lama
dibandingkan hanya sekedar
menggunakan lower order thinking
skill (Masitoh & Aedi, 2020). Sebab
peserta didik diajar untuk berfikir kritis
dan dan kreatif yang dalam prosesnya
peserta didik mencari dan
menemukan sendiri konsep-konsep
pengetahuan yang dipelajarinya.
Kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skills)
merangsang peserta didik untuk
menginterpretasikan, = menganalisis
atau bahkan mampu memanipulasi
informasi sebelumnya sehingga tidak
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monoton. Higher Order Thinking Skills
(HOTS) atau keterampilan berpikir
tingkat tinggi merupakan keterampilan
untuk menghubungkan ide dan fakta,
menganalisis, menjelaskan,
menentukan hipotesis hingga pada
tahap menyimpulkan. Sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013 yaitu siswa
tidak hanya bisa mengetahui,
memahami dan mengaplikasikan saja
akan tetapi siswa juga dituntut untuk
dapat menganalisis, mengevaluasi
bahkan mencipta.

Berdasarkan penjelasan
tersebut bahwa keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) perlu
dikembangkan mulai dari peserta didik
sekolah  dasar untuk  melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

Guru adalah sosok yang
berperan penting dalam melatih
peserta didik memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Dalam proses
pembelajaran guru bisa melatih
peserta didiknya untuk melaksanakan
pembelajaran secara kreatif dan
inovatif yang dapat merangsang otak
peserta didik untuk berpikir tingkat
tinggi, kemudian malakukan evaluasi
dengan soal-soal tes yang HOTS.

Dalam penyusunan soal-soal
HOTS, wumumnya menggunakan
stimulus. Stimulus merupakan dasar
untuk membuat pertanyaan. Dalam
konteks HOTS, stimulus yang
disajikan Dbersifat kontekstual dan
menarik. Stimulus dapat bersumber
dari isu-isu global seperti masalah
teknologi informasi, sosial, ekonomi,
kesehatan, dan pendidikan. Stimulus
juga dapat diangkat dari persoalan-
persoalan yang ada di lingkungan

sekitar satuan pendidikan seperti
budaya, adat, kasus-kasus di daerah,
atau Dberbagai keunggulan yang
terdapat di daerah tertentu. Kreativitas
seorang guru sangat mempengaruhi
kualitas dan variasi stimulus yang
digunakan dalam penulisan soal
HOTS (Kristanto & Setiawan, 2020).

Dewasa ini soal-soal yang
bersifat HOTS banyak dijumpai,
apalagi dengan perkembangan
teknologi yang semakin maju, soal-
soal HOTS dapat dengan mudah
diakses. Namun terkadang soal-soal
tersebut kurang sesuai dengan materi
yang disampaikan guru  saat
pembelajaran, terkait dengan konteks
dan kompetensi dasar. Maka guru
diharapkan bisa menyusun sendiri
soal-soal HOTS tersebut yang paling
sesuai dengan konteks sekolah dan
sesuai pula dengan kompetensi dasar
serta indikator tujuan pembelajaran.

Berdasarkan  hal tersebut
pengembangan instrumen tes dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik perlu dilakukan, agar
tercipta sebuah instrument tes yang
berbasis HOTS yang juga valid,
reliabel, dan mendeskripsikan soal
HOTS untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.
adapun yang menjadi tujuan dar
penelitian ini adalah mengembangkan
instrumen tes dalam bentuk soal
HOTS yang valid, relaibeel dan sesuai
dengan konteks sekolah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian  pengembangan, yaitu
pengembangan instrument  hasil
belajar matematika peserta didik
sekolah dasar. Produk yang akan
dihasilkan dari penelitian ini adalah
instrumen tes hasil belajar matematika
bagi peserta didik kelas V sekolah
dasar yang berorientasi pada proses
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berpikir tingkat tinggi (HOTS). Artinya
bahwa konstruksi butir tes yang
dikembangkan berdasarkan tingkatan
pengetahuan dari taxonomy Bloom
Revisi yaitu pada aspek proses
kognitif menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5) dan mencipta
(Co).

ltem yang dikembangkan sebanyak
10 butir soal-soal pemecahan
masalah yang

berorientasi pada pengukuran berpikir
tingkat tinggi. Subjek penelitian ini
adalah 30 peserta didik kelas V SD
Negeri Banjar Agung 2 Kota Serang.
Dalam penelitian ini pengembangan
tes menggunakan langkah-langkah
berikut ini, yaitu: (1) menentukan
bentuk tes, yaitu tes esai, (2) menulis
tes, (3) mereview dan merevisi
pertanyaan, (4) uji coba lapangan, (5)
mengumpulkan  hasil tes, (6)
penyekoran, dan (7) melaporkan hasil
tes.

Tes vyang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah tes tertulis
dengan bentuk

uraian yang Dberorientasi pada
pengukuran keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Bentuk

tes wuraian dikembangkan untuk
mengetahui proses penyelesaian
masalah dilakukan

peserta didik. Validiasi instrumen
penelitian dilakukan dengan
menentukan validitas tes,

reliabilitas instrumen tes, indeks
kesukaran butir tes dan indeks daya
beda butir. Untuk

mengetahui validitas empirik butir tes
hasil belajar matematika ditempuh
dengan dua

prosedur, yaitu melalui penilaian ahli
(expert judge) dan analisis validitas
konten butir.

Validitas isi butir tes hasil belajar
matematika melibatkan ahli sesuai
dengan keahlian

masing-masing berkaitan dengan isi,

konstruksi, dan bahasa. Hasil telaah
pakar dianalisis dengan
menggunakan pendekatan content
validity Ratio (CVR) yang
dikembangkan oleh Lawshe
(Newman, Lim, & Pineda, 2013).
Penilaian ahli atau penilaian pakar
dilakukan dengan tujuan untuk
menelaah ketepatan isi butir tes
ditinjau dari aspek relevansiisi dengan
tujuan, konstruksi, dan
kebahasaannya. Proses penilaian ahli
atau pakar dijabarkan ke dalam lima
indikator, yaitu: (1) kesesuaian antara
butir dengan indikator, (2) kesesuaian
antara indikator dengan materi, (3)
pernyataan soal tidak ambigu, dan (4)
kesesuaian penggunaan bahasa
dengan responden, dan (5) butir soal
mengukur  keterampilan  berpikir
tingkat tinggi. Pembobotan dilakukan
dengan mengacu pada lima indikator
di atas.

Butir instrument yang dikembangkan
disini adalah butir instrument hasil
belajar

matematika yang mengukur berpikir
tingkat tinggi (HOTS) peserta didik
sekolah  dasar. Kriteria  yang
digunakan untuk menentukan valid
tidaknya butir tes adalah nilai
minimum Content Validiy Ratio (CVR)
dalam tabel kritis berdasarkan jumlah
penilai atau panelis. Untuk jumlah
pakar sebanyak 3 orang.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil Pengembangan Instrumen
Validitas Instrumen
Proses judgment validasi isi

instrumen tes untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah
HOTS matematika dilakukan oleh 3
expert (validator) Metode analisis
validasi yang digunakan yaitu metode
content Validaty Ratio (CVR) dan
Content Validaty Index (CVI). Hasil

521



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

dari analisis validasi yaitu sebagai

Interrater Instrumen

berikut. RATER
NO " ) " X " T T2
1 i i i
Tabel 1. Hasil Validitas CVR dan CVI T 5 121 35 1 251 5 | = e 25
Setelah ReVISI 2 5 25 5 25 5 25 15 225
Butir | Expert | Expert | Expert | C | C Keterangan 3 4 16 4 16 4 16 12 144
Soal 1 2 3 \é Y 4 5 25 5 25 5 25 15 225
5 5 25 5 25 5 25 15 225
1 1 1 1 1 1 | Butir mendukung
validitas isi tes 6 4 16 4 16 4 16 12 144
7 4 16 5 25 5 25 14 196
2 1 1 1 1 Butir mendukung
validitas isi tes 8 5 25 5 25 4 16 14 196
9 5 25 5 25 5 25 15 225
3 1 1 1 1 Butir mendukung
validitas isi tes 10 5 25 4 16 5 25 14 196
R | 47 47 47 s 141
4 1 1 1 1 Butir mendukung
validitas isi tes Rz | 2209 2209 2209 Rz= 6627
5 1 1 1 1 Butir mendukung i 223 223 223 = 2001
validitas isi tes N 10 o 669
6 1 1 1 1 Butir mendukung K 3
validitas isi tes
7 1 1 1 1 Bulﬁdr_rend_tikung Nilai Reliabilitas Antar
a as Isi tes - .
e Penilai/Pakar
8 1 1 1 1 Butir mendukung
aliditas isi tes 2 2 =\ 2
waldies o s GR)_ZIT? (D)
9 1 1 1 1 Butir mendukung $2 — n k nk
validitas isi tes e (n — 1)(k — 1)
10 1 1 1 1 Butir mendukung
validitas isi tes > T? _ (Z i)z
Jumlah CVR 10 s2 = k. nk _
n—1
s2 —s?2
Berdasarkan tabel 1, =23 e _
menunjukkan bahwa dari 10 butir soal s¢
. . . 2
yang telah dinilai oleh expert 669 ~5527 2001, (141) )
(validator) telah menunjukkan bahwa Se= 18 T 18 0,11
butir-butir  tersebut mendukung Ss=
validitas isi tes. Kemudian dari hasil 2001_(141)% 6676627
. . . . 3 30 —_ [
CVR tersebut maka dihasilkan nilai e = 0,47
CVI yang merupakan rata — rata dari
CVR semua item sebesar 1. Sehingga rxx= 227911 _ 76
berdasarkan kriteria CVI dari 10 butir 0,47 y .
soal tersebut termasuk kedalam Angka 0,76  diinterpretasikan

kategori sangat sesuai.

Uji Reliabilitas Instrumen

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

sebagai koefisien yang tinggi untuk
konsistensi hasil penilaian antar pakar

terhadap butir soal kemampuan
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pemecahan masalah. Menurut
Guilford nilai r = 0,76 termasuk kriteria
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen dapat dikatakan reliabel.

Tingkat Kesukaran Instrumen
Tabel 3. Analisis Tingkat kesukaran

Instrumen
No. Tingkat Kategori
Soal | Kesukaran
1 0,89 Mudah
2 0,76 Mudah
3 0,69 Sedang
4 0,75 Mudah
5 0,66 Sedang
6 0,39 Sedang
7 0,54 Sedang
8 0,69 Sedang
9 0,30 Sukar
10 0,25 Sukar
Rata- 0,59 Sedang
rata

Berdasarkan hasil analisis tingkat
kesukaran pada tes soal pemecahan
masalah HOTS matematika, 3 butir
soal memiliki tingkat kesukaran
dengan kategori “mudah”. 5 butir
memiliki tingkat kesukaran dengan
kategori “sedang” dan 2 butir soal
memiliki tingkat kesukaran kategori
“sukar”’.Rata-rata tingkat kesukaran
yang diperoleh adalah 0,59 dengan
kategori sedang, artinya tingkat
kesukaran instrumensoal High order
thinking skills secara kesuluruhan
cukup baik.

Daya Pembeda Instrumen
Tabel 4. Analisis Daya Pembeda
Instrumen

No Soal | Daya
Pembeda

Kategori

1 0,26 Cukup
2 0,56 Baik
3 0,43 Baik
4 0,35 Cukup
5 0,35 Cukup
6 0,38 Cukup
7 0,55 Baik
8 0,47 Baik
9 0,23 Cukup
10 0,21 Cukup
Rata- 0,38 Cukup
rata

Berdasarkan hasil analisis daya
pembeda instrumen tes pemecahan
masalah matematika. Maka, diketahui
bahwa 6 butir soal memiliki daya
pemebeda dengan kategori “cukup”. 4
butir soal memiliki daya pembeda
dengan kategori “baik”. Rata-rata
daya pembeda pada soal pemecahan
masalah HOTS matematika adalah
0,35 dengan kategori cukup artinya
soal pemecahan masalah matematika

mampu mebedakan kemampuan
membedakan peserta tes yang
berkemampuan tinggi dan

berkemampuan rendah

Analisis Data Hasil Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika
Hasil analisis  hasil tes

kemampuan pemecahan masalah
matematika  siswa ditunjukkan
sebagai berikut.

Tabel 5. Analisis Hasil Tes Soal

Pemecahan Masalah HOTS
Matematika
Nilai Siswa [Frekuensi| Presentase Kategori
(%)
80 —-100 2 6,67 Sangat baik
60—-79 11 36,67 Baik
40 -59 14 46,67 Cukup
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20-39 3 10,00 Kurang
0-19 0 0 Sangat kurang
Jumlah 30 100

Subjek

Berdasarkan analisis data untuk
mengukur kemampuan pemecahan
masalah HOTS matematika siswa
diketahui dari 30 subjek uji coba
terdapat 2 siswa (6,67%) termasuk
dalam kategori memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematika
yang sangat baik, 11 siswa (36,67%)
termasuk dalam kategori memiliki
kemampuan pemecahan masalah
matematika yang baik, 14 siswa
(46,67%) termasuk kedalam kategori
memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematika yang cukup, 3
siswa (10%) termasuk dalam kategori
memiliki kemampuan pemecahan
masalahmatematika yang kurang, dan
tidak ada siswa yang termasuk
kategori  memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematika
yang kurang.

Pembahasan

Dikembangkannya instrumen
hasil belajar matematika pada siswa
kelas V sekolah dasar bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesukaran butir
soal. Validitas, dan reliabilitas dari
instrument. Untuk memperoleh
instrument yang baik, maka prosedur
pengembangan instrument  hasil
belajar matematika dalam penelitian
ini melewati prosedur sesuai dengan
kaidah ilmiah. Adapun tahapan yang
dilalui dalam penelitian ini sebelum
analisis hasil akhir data penelitian
mengacu pada pendapat Mardapi
yaitu (1) menentukan bentuk tes, yaitu
tes esai, (2) menulis tes, (3) mereview

dan merevisi pertanyaan, (4) uji

coba lapangan, (5) mengumpulkan
hasil tes, (6) penyekoran, dan (7)
melaporkan hasil tes.

Kualitas instrumen tes
pemecahan masalah matematika
dapat dilihat berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Hasil dari validasi tes
memperoleh nilai CVR tiap butir soal
yaitu 1 dan nilai CVI yaitu 1 artinya
berdasarkan kriteria valid, apabila
instrumen tes memiliki CVR 20,99 dan
CVI=0,34 maka instrumen tes
pemecahan masalah HOTS
matematika dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
interater instrumen tes yang dilakukan
dengan pendekatan Guilford diperoleh
0,76 dengan interpretasi yang tinggi.
Artinya instrumen tes pemecahan
masalah HOTS pada mata pelajaran
matematika dapat dikatakan reliabel
atau dapat dipercaya untuk digunakan

dalam mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa.

Tingkat kesukaran yang baik
apabila tingkat kesukaran berada
pada kisaran 0,31- 0,70 dengan
kategori sedang. Hasil analisis tingkat
kesukaran dalam pengembangan
instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah soal HOTS 30%
dari soal memiliki tingkat kesukaran
dengan kategori mudah, 50% dari soal
tersebut memiliki tingkat kesukaran
dengan kategori sedang, dan 20% dari
soal dengan kategori sukar. Ini artinya
instrumen tes yang dikembangkan
memiliki kualitas cukup baik dengan
melihat persentase dari soal dengan
kategori sedang sebesar 50%.
Kemudian berdasarkan dari rata-rata
tingkat kesukaran soal yaitu 0,59
dengan kategori sedang. Sehingga
secara keseluruhan tingkat kesukaran
instrumen tes pemecahan masalah
sudah baik.

Daya pembeda instrumen tes
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berdasrkan kriteria soal yang baik
terdapat pada rentang 0,20 <Dp <1,0.
Berdasarkan hasil daya pembeda
diatas maka, 40% soal memiliki daya
pembeda dengan kategori baik dan
60% soal memiliki daya pembeda
yang cukup. Daya pembeda yang
sesuai kriteria yaitu daya pembeda
dengan kategori cukup dan baik, hasil
analisis tersebut menunjukkan 100%
dari soal sesuai dengan kriteria daya
pembeda. Kemudian rata-rata daya
pembeda yang diperoleh adalah 0,38
dengan kategori cukup berdasarkan
hasil tersebut artinya instrumen tes
yang dikembangkan cukup mampu
membedakan siswa yang
berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah.

Berdasarkan hasil data tes
untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika,
dapat diketahui bahwa jumlah siswa

yang termasuk dalam kategori
memiliki tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika

sangat baik sebanyak 2 orang siswa
(6,67%). Jumlah siswa yang memiliki
tingkat pemecahan masalah
matematika kategori baik sebanyak 11
orang siswa (36,67%). Jumlah siswa
yang memiliki tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika
dengan kategori cukup baik sebanyak
14 orang siswa (46,67%). Jumlah
siswa yang memiliki tingkat kemapuan
pemecahan masalah matematika
dengan kategori kurang sebanyak 3
orang siswa (10%).

Berdasarkan penjelasan diatas
instrumen tes yang dikembangkan
memenuhi kriteria valid dan reliabel

kemudian jika dilihat dari tingkat
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